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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of strengthening students’ character in
madrasah education through the values of the Rahmatan lil ‘alamin Student Profile,
particularly in response to educational developments that require a balance between
knowledge, spirituality, morality, and social awareness. The Islamic Religious
Education curriculum holds a strategic position because it functions not only as an
instructional framework but also as a medium for fostering faith, noble character,
moderation, responsibility, and social attitudes among students. The purpose of this
study is to analyze the strengthening of the Rahmatan lil ‘alamin Student Profile
through the Islamic Religious Education curriculum at MTsS Darul Ma'rifah, Ulee
Nyeue Village, Banda Baro District, North Aceh Regency. This research employed
a qualitative approach with a field study design. The research subjects included the
head of the madrasah, Islamic Religious Education teachers, the vice principal for
curriculum affairs, and students. Data were collected through interviews,
observation, and documentation, and were analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing. The results show that the strengthening of the
Rahmatan lil ‘alamin Student Profile is carried out through the integration of
religious values, noble character, moderation, responsibility, independence, and
social concern in Islamic Religious Education learning, religious habituation, teacher
role modeling, and madrasah culture. Islamic Religious Education teachers play an
important role in connecting learning materials with students’ daily lives, so these
values are not limited to theoretical understanding but are reflected in actual
behavior. The study concludes that the Islamic Religious Education curriculum can
serve as a strategic instrument in shaping students who are religious, moderate,
moral, integrated, and socially aware. The contribution of this study lies in explaining
that strengthening the Rahmatan 1il ‘alamin Student Profile should be implemented
integratively through curriculum, learning practices, habituation, teacher role
modeling, and madrasah culture.

Key Words: Rahmatan Lil ‘Alamin Student Profile, Islamic Education Curriculum,
Madrasah, Religious Character, Moderation.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan karakter peserta didik
madrasah melalui nilai-nilai profil pelajar rahmatan il ‘alamin, terutama dalam
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menghadapi perkembangan pendidikan yang menuntut keseimbangan antara
pengetahuan, spiritualitas, akhlak, dan kepedulian sosial. Kurikulum Pendidikan
Agama Islam memiliki posisi strategis karena tidak hanya berfungsi sebagai
perangkat pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pembinaan keimanan, akhlak
mulia, moderasi, tanggung jawab, dan sikap sosial peserta didik. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis penguatan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin melalui
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah Desa Ulee Nyeue
Kecamatan Banda Baro Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan. Subjek penelitian meliputi
kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wakil kepala bidang kurikulum,
dan peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan profil
pelajar rahmatan lil ‘alamin dilakukan melalui integrasi nilai religius, akhlak mulia,
moderasi, tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian sosial dalam pembelajaran
PAI, pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, serta budaya madrasah. Guru PAI
berperan penting dalam mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik sehingga nilai-nilai tersebut tidak berhenti pada pemahaman teoritis,
tetapi tampak dalam perilaku nyata. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat menjadi instrumen strategis dalam
membentuk peserta didik yang religius, moderat, berakhlak, berintegritas, dan peduli
sosial. Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan bahwa penguatan profil
pelajar rahmatan il ‘alamin perlu dilaksanakan secara terpadu melalui kurikulum,
pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan budaya madrasah.

Kata Kunci: Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin, Kurikulum PAI, Madrasah,
Karakter Religius, Moderasi

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian,
pengetahuan, dan perilaku peserta didik agar mampu hidup secara baik di tengah
masyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga dibimbing untuk memahami nilai-nilai
kehidupan. Pendidikan menjadi sarana pembentukan manusia yang mampu
berpikir, bersikap, dan bertindak secara bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pendidikan selalu dipandang sebagai kebutuhan mendasar dalam membangun
kualitas generasi bangsa (Dede Arif Rahman Nurhakim et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak, sikap religius,
dan kepedulian sosial. Pendidikan Islam menempatkan nilai-nilai keimanan dan
akhlak sebagai dasar dalam membentuk pribadi peserta didik. Melalui pembelajaran
agama, peserta didik diarahkan untuk memahami ajaran Islam secara benar dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan
Islam memiliki kedudukan penting dalam membangun karakter peserta didik yang
beriman, santun, dan bertanggung jawab (Ananda Abdullah Dika S et al., 2025).

Perkembangan pendidikan saat in1i menuntut madrasah untuk menghadirkan
proses pembelajaran yang mampu menyeimbangkan kecerdasan intelektual,
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spiritual, dan karakter peserta didik. Madrasah tidak lagi hanya dipandang sebagai
tempat memperoleh ilmu agama, tetapi juga sebagai lembaga pendidikan yang harus
mampu menjawab kebutuhan zaman. Peserta didik perlu dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis, sikap sosial yang baik, serta pemahaman keagamaan
yang moderat. Karena itu, kurikulum madrasah perlu dirancang dan dilaksanakan
secara terarah agar mampu membentuk peserta didik yang unggul secara ilmu dan
kuat secara karakter (Dede Arif Rahman Nurhakim et al., 2025).

Profil Pelajar Rahmatan lil ‘alamin menjadi salah satu arah penguatan karakter
peserta didik madrasah agar memiliki sikap beriman, berakhlak mulia, moderat,
mandiri, dan peduli terhadap lingkungan sosialnya. Nilai-nilai ini penting
ditanamkan agar peserta didik mampu memahami ajaran Islam sebagai agama yang
membawa kasih sayang, kedamaian, dan kemaslahatan. Penguatan profil tersebut
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran, pembiasaan, dan
keteladanan di lingkungan madrasah. Dengan adanya penguatan profil pelajar
rahmatan lil ‘alamin, madrasah diharapkan dapat melahirkan peserta didik yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga memiliki kepribadian Islami yang baik (Sirait et al., 2024).

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah Desa Ulee
Nyeue Kecamatan Banda Baro Kabupaten Aceh Utara menjadi salah satu ruang
penting untuk menanamkan nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin dalam kehidupan peserta
didik. Melalui kurikulum tersebut, pembelajaran PAI dapat diarahkan untuk
memperkuat pemahaman keagamaan, akhlak mulia, dan sikap sosial peserta didik.
Penanaman nilai rahmatan lil ‘alamin di madrasah ini menjadi penting karena peserta
didik hidup dalam lingkungan masyarakat yang membutuhkan sikap religius,
toleran, dan bertanggung jawab. Oleh sebab itu, kajian tentang penguatan profil
pelajar rahmatan lil ‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS
Darul Ma’rifah menjadi relevan untuk dilakukan.

Meskipun Profil Pelajar rahmatan lil ‘alamin telah menjadi arah penting dalam
penguatan karakter peserta didik madrasah, kajian tentang penerapannya di tingkat
madrasah tsanawiyah masih belum banyak dilakukan secara mendalam. Selama ini,
pembahasan mengenai profil tersebut lebih sering dipahami sebagai konsep umum
dalam pendidikan madrasah. Padahal, setiap madrasah memiliki kondisi, budaya
belajar, dan karakter peserta didik yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih khusus untuk melihat bagaimana konsep profil pelajar rahmatan lil ‘alamin
benar-benar diterapkan dalam lingkungan madrasah tertentu (Zupi et al., 2025).

Sebagian pembahasan tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam masih
cenderung berfokus pada materi ajar, tujuan pembelajaran, dan capaian akademik
peserta didik. Namun, keterkaitan antara kurikulum tersebut dengan penguatan
karakter rahmatan lil ‘alamin belum banyak dijelaskan secara khusus. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman kurikulum sebagai perangkat
pembelajaran dan kurikulum sebagai sarana pembentukan karakter. Dengan
demikian, perlu dikaji lebih jauh bagaimana Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dapat berperan dalam membentuk peserta didik yang religius, santun, moderat, dan
peduli sosial (Hinnas et al., 2025).
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Selain itu, belum banyak diketahui bagaimana nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin
diintegrasikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah. Integrasi nilai tersebut tidak cukup hanya
dilihat dari isi materi pelajaran, tetapi juga dari cara guru merancang pembelajaran,
mengelola kelas, membangun pembiasaan, dan menilai perkembangan peserta didik.
Jika aspek ini tidak dikaji secara mendalam, maka penguatan profil pelajar rahmatan
lil ‘alamin hanya akan tampak sebagai slogan pendidikan. Karena itu, penelitian ini
penting untuk melihat sejauh mana nilai-nilai tersebut benar-benar hadir dalam
proses pembelajaran (Muthrofin et al., 2025a).

Pada konteks MTsS Darul Ma’rifah Desa Ulee Nyeue Kecamatan Banda
Baro Kabupaten Aceh Utara, belum tergambar secara jelas bagaimana Kurikulum
Pendidikan Agama Islam berperan dalam membentuk profil pelajar yang religius,
moderat, dan berakhlak mulia. Madrasah ini berada dalam lingkungan sosial
keagamaan yang memiliki potensi besar dalam pembinaan karakter peserta didik.
Namun, potensi tersebut perlu ditelusuri melalui kajian yang lebih terarah agar dapat
diketahui bentuk penerapan kurikulum PAI dalam kehidupan belajar siswa. Dengan
demikian, lokasi penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran
konkret tentang pelaksanaan penguatan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin di tingkat
madrasah.

Di samping itu, faktor pendukung dan penghambat penguatan profil pelajar
rahmatan lil ‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul
Ma’rifah juga belum teridentifikasi secara rinci. Keberhasilan penguatan karakter
peserta didik tentu tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh peran
guru, lingkungan madrasah, dukungan orang tua, budaya sekolah, dan kebiasaan
peserta didik. Sebaliknya, berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
memengaruhi efektivitas penanaman nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin. Oleh sebab itu,
penelitian ini diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji
proses, bentuk, serta faktor yang memengaruhi penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah
(Ramadina, 2025).

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang bagaimana Kurikulum Pendidikan Agama Islam digunakan untuk
menanamkan nilai religius, moderat, berakhlak mulia, dan peduli sosial kepada
peserta didik di MTsS Darul Ma’rifah. Penguatan nilai-nilai tersebut tidak cukup
hanya dipahami sebagai tujuan pendidikan, tetapi perlu dilihat melalui praktik
pembelajaran yang berlangsung di madrasah. Melalui kajian ini, dapat diketahui
sejauh mana kurikulum PAI benar-benar menjadi sarana pembentukan karakter
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi
kesenjangan antara konsep profil pelajar rahmatan il ‘alamin dan pelaksanaannya
dalam pembelajaran.

Kajian ini diperlukan agar penguatan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin tidak
hanya dipahami sebagai konsep umum, tetapi dapat dilihat secara nyata dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam. Perencanaan pembelajaran perlu dikaji untuk mengetahui bagaimana nilai
rahmatan lil ‘alamin dimasukkan ke dalam tujuan, materi, dan strategi pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran juga perlu dilithat untuk memahami bagaimana guru
menanamkan nilai religius, moderat, dan akhlak mulia dalam interaksi belajar.
Sementara itu, evaluasi pembelajaran penting dianalisis untuk mengetahui apakah
perubahan sikap dan karakter peserta didik ikut menjadi perhatian dalam proses
pendidikan (Febrianto, 2025).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penguatan profil pelajar rahmatan
lil ‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah
Desa Ulee Nyeue Kecamatan Banda Baro Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini
diarahkan untuk melihat bentuk integrasi nilai rahmatan lil ‘alamin dalam kurikulum
PAT serta praktik pembelajarannya di lingkungan madrasah. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan memahami faktor yang mendukung dan menghambat proses
penguatan profil tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih konkret tentang peran Kurikulum Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk peserta didik yang religius, moderat, berakhlak, dan
peduli sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses
penguatan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama
Islam di MTsS Darul Ma’rifah. Melalui desain ini, peneliti dapat melihat secara
langsung bagaimana nilai-nilai religius, moderat, berakhlak mulia, dan peduli sosial
ditanamkan dalam proses pendidikan di madrasah (Tajussubki & Saifannur, 2025).

Subjek penelitian ini meliputi kepala madrasah, guru Pendidikan Agama
Islam, wakil kepala bidang kurikulum, dan peserta didik MTsS Darul Ma’rifah Desa
Ulee Nyeue Kecamatan Banda Baro Kabupaten Aceh Utara. Pemilihan subjek
tersebut didasarkan pada keterlibatan mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Data penelitian dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai pelaksanaan penguatan profil pelajar rahmatan lil ‘alamin
(Lalu Asriadi & Holida Yusfiana, 2024).

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data disusun dalam bentuk
uraian yang sistematis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menemukan makna dari data yang telah dikumpulkan, sehingga hasil penelitian
dapat menjelaskan peran Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam penguatan
profil pelajar rahmatan lil ‘alamin di MTsS Darul Ma’rifah. Sa’adah et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin  di MTsS Darul Ma’rifah dilaksanakan melalui Kurikulum Pendidikan
Agama Islam yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Pendidikan Agama
Islam tidak hanya diposisikan sebagai mata pelajaran yang menyampaikan materi
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik. Nilai-
nilai keimanan, akhlak mulia, kesantunan, dan kepedulian sosial menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI
memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang religius dan
berkepribadian baik.

Berdasarkan hasil wawancara, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran
penting dalam menguatkan nilai-nilai rahmatan lil ‘alamin kepada peserta didik. Guru
tidak hanya menyampaikan materi ajar sesuai dengan buku atau perangkat
pembelajaran, tetapi juga menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Misalnya, materi tentang akhlak dikaitkan dengan sikap hormat kepada
guru, kasih sayang kepada teman, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Dengan cara ini, peserta didik lebih mudah memahami bahwa ajaran Islam harus
diwujudkan dalam perilaku nyata (Nurhalima Mutiara Harahap, 2025).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah diarahkan untuk membentuk peserta didik
yang beriman dan berakhlak mulia. Nilai keimanan ditanamkan melalui
pemahaman terhadap ajaran Islam, pembiasaan ibadah, dan penguatan kesadaran
spiritual. Sementara itu, nilai akhlak mulia ditekankan melalui pembiasaan berkata
sopan, menghormati orang tua dan guru, serta menjaga hubungan baik dengan
sesama. Proses ini memperlihatkan bahwa penguatan Profil Pelajar Rahmatan Iil
‘alamin dilakukan secara bertahap melalui pembelajaran dan pembiasaan (Nurhayati
& Nu’'man, 2022).

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI berusaha menjadikan materi
pelajaran lebih dekat dengan realitas kehidupan peserta didik. Materi tentang ibadah,
akidah, akhlak, dan sejarah Islam tidak hanya dijelaskan secara teoritis, tetapi juga
diarahkan pada pembentukan sikap. Guru memberikan contoh-contoh sederhana
yang sesuai dengan lingkungan madrasah dan kehidupan sosial siswa. Dengan
demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna karena siswa dapat melihat
hubungan antara ilmu agama dan perilaku sehari-hari (Triyono & Subando, 2025a).

Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai-nilai RahAmatan lil ‘alamin tampak
dalam berbagai kegiatan pembiasaan di lingkungan madrasah. Peserta didik
dibiasakan membaca doa sebelum dan sesudah belajar, menjaga adab ketika
berkomunikasi dengan guru, serta mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
madrasah. Pembiasaan ini menjadi bagian dari proses pendidikan karakter yang
berlangsung di luar penyampaian materi pelajaran. Melalui kegiatan tersebut, nilai-
nilai keislaman tidak hanya diajarkan, tetapi juga dilatih dan dipraktikkan secara
langsung.
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Observasi juga memperlihatkan bahwa hubungan antara guru dan peserta
didik berlangsung dalam suasana yang cukup religius dan edukatif. Guru berupaya
menjadi teladan dalam berbicara, bersikap, dan memperlakukan siswa. Peserta didik
juga diarahkan untuk menunjukkan sikap hormat kepada guru dan saling
menghargai antarsesama teman. Keadaan ini mendukung terbentuknya budaya
madrasah yang sesuai dengan nilai rahmatan lil ‘alamin, yaitu menghadirkan suasana
pendidikan yang damai, santun, dan penuh penghargaan.

Selain kegiatan pembelajaran di kelas, penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin juga tampak dalam kegiatan keagamaan madrasah. Kegiatan seperti doa
bersama, pembiasaan ibadah, pengajian, dan kegiatan keislaman lainnya menjadi
ruang pembinaan karakter peserta didik. Kegiatan tersebut membantu siswa
membangun kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran beragama. Dengan
adanya kegiatan keagamaan yang teratur, nilai-nilai PAI dapat tertanam secara lebih
kuat dalam kehidupan siswa (Nurhalima Mutiara Harahap, 2025).

Hasil penelitian juga menemukan bahwa nilai kepedulian sosial mulai
dibangun melalui interaksi peserta didik di lingkungan madrasah. Siswa dibiasakan
untuk saling membantu, menghormati teman, menjaga kebersihan lingkungan, dan
tidak melakukan tindakan yang merugikan orang lain. Nilai kepedulian ini menjadi
bagian penting dari profil pelajar rahmatan lil ‘alamin karena Islam mengajarkan kasih
sayang dan kemaslahatan bagi sesama. Dengan demikian, penguatan karakter tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga sosial.(Pujianti, 2024)

Dari hasil dokumentasi, ditemukan bahwa perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam telah memuat unsur penguatan karakter peserta didik.
Unsur tersebut terlihat dalam tujuan pembelajaran, kegiatan inti, dan penilaian
sikap. Perencanaan pembelajaran tidak hanya diarahkan untuk mencapai
kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan il ‘alamin telah mulai
diakomodasi dalam aspek perencanaan kurikulum.

Dokumentasi pembelajaran juga menunjukkan bahwa guru PAI
menggunakan perangkat ajar sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Perangkat tersebut membantu guru menyusun tujuan, materi, metode,
dan bentuk penilaian yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun,
pelaksanaan nilai rahmatan il ‘alamin tetap sangat bergantung pada kreativitas dan
keteladanan guru di kelas. Oleh karena itu, dokumen kurikulum menjadi dasar
penting, sedangkan praktik guru menjadi penentu keberhasilan penguatan karakter
(Muthrofin et al., 2025b).

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan
lil ‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak dapat dilepaskan dari
dukungan lingkungan madrasah. Lingkungan madrasah yang religius, adanya
kegiatan pembiasaan, serta hubungan baik antara guru dan siswa menjadi faktor
pendukung utama. Kurikulum PAI menjadi lebih efektif ketika didukung oleh
budaya madrasah yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian,

77 | Journal Islamic Education and Law ~ Vol. 2, No. 1, 2026



https://journal.ynam.or.id/index.php/insight

keberhasilan penguatan profil pelajar tidak hanya bergantung pada materi pelajaran,
tetapi juga pada ekosistem pendidikan secara keseluruhan.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di MTsS Darul Ma'rifah berperan sebagai sarana penting dalam
membentuk peserta didik yang religius, berakhlak mulia, moderat, mandiri, dan
peduli terhadap lingkungan sosial. Peran tersebut terlihat dari proses pembelajaran,
pembiasaan madrasah, keteladanan guru, dan dokumen perencanaan pembelajaran.
Nilai Rahmatan il ‘alamin ditanamkan melalui pendekatan yang bersifat edukatif,
praktis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin di madrasah ini berlangsung melalui perpaduan antara kurikulum,
pembelajaran, dan budaya madrasah (Nurhalima Mutiara Harahap, 2025).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Pendidikan Agama
Islam memiliki kedudukan penting dalam membentuk karakter peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pandangan umum dalam pendidikan Islam yang menempatkan
pembelajaran agama sebagai proses pembinaan iman, ilmu, dan akhlak secara
terpadu. Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik
yang memahami ajaran agama, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa kurikulum PAI dapat menjadi media utama dalam penguatan profil pelajar
rahmatan lil ‘alamin.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan pentingnya pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan pendidikan
dalam membentuk perilaku peserta didik. Karakter tidak dapat terbentuk hanya
melalui penyampaian materi di kelas, tetapi harus dilatih melalui kegiatan yang
berulang dan didukung oleh contoh nyata dari guru. Temuan di MTsS Darul
Ma’rifah memperlihatkan bahwa pembiasaan membaca doa, menjaga adab,
mengikuti kegiatan keagamaan, dan menghormati guru menjadi bagian dari proses
pembentukan karakter. Dengan demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih kuat
ketika didukung oleh budaya madrasah yang religius.

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian terdahulu secara umum, banyak kajian
pendidikan Islam menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter siswa
sangat dipengaruhi oleh peran guru dan suasana sekolah. Temuan penelitian ini
mendukung pandangan tersebut karena guru PAI di MTsS Darul Ma'rifah tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan
teladan bagi peserta didik. Guru mengaitkan materi agama dengan kehidupan nyata
sehingga siswa lebih mudah memahami makna nilai religius, moderat, santun, dan
peduli sosial. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin membutuhkan peran aktif guru dalam setiap tahap pembelajaran (Khofifatus,
2025).

Pembahasan ini menegaskan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam perlu dilihat sebagai proses
yang menyeluruh. Proses tersebut mencakup perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan di kelas, pembiasaan di lingkungan madrasah, evaluasi sikap, serta
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dukungan budaya sekolah. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kurikulum
PATI dapat menjadi instrumen penting untuk membangun peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara pengetahuan, tetapi juga matang secara spiritual dan sosial.
Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan kajian tentang bagaimana nilai
rahmatan lil ‘alamin diterapkan secara nyata dalam konteks madrasah tsanawiyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi penting
dalam pembentukan akhlak peserta didik sejak dini. Kontribusi tersebut tampak
melalui penanaman nilai-nilai dasar seperti kejujuran, tanggung jawab, amanah,
kedisiplinan, kesantunan, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai ini menjadi bagian dari
proses pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan agama, tetapi
juga membentuk sikap dan perilaku peserta didik. Dengan demikian, Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai media strategis dalam
membangun fondasi moral generasi muda (Amri et al., 2019).

Penguatan akhlak melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsS
Darul Ma’rifah memperlihatkan bahwa pendidikan Islam tidak berhenti pada
penguasaan materi ajar. Guru tidak hanya menjelaskan konsep-konsep keagamaan,
tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk memahami makna nilai Islam dalam
kehidupan nyata. Hal ini terlihat dari cara guru mengaitkan materi pelajaran dengan
perilaku sehari-hari, seperti berkata jujur, menghormati guru, menjaga adab, dan
bertanggung jawab terhadap tugas. Praktik tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran agama memiliki peran langsung dalam membentuk karakter peserta
didik (Nurhalima Mutiara Harahap, 2025).

Temuan ini mengisi gap penelitian nomor dua, yaitu bahwa kontribusi
lembaga pendidikan Islam dalam revolusi akhlak pemimpin dan masyarakat terkait
politik bersih belum banyak dieksplorasi secara mendetail. Meskipun penelitian ini
berfokus pada madrasah, hasilnya dapat memberikan gambaran bahwa
pembentukan akhlak sejak tingkat pendidikan dasar dan menengah menjadi fondasi
penting bagi lahirnya generasi yang berintegritas. Politik bersih tidak dapat
dipisahkan dari akhlak individu yang jujur, amanah, adil, dan bertanggung jawab.
Oleh karena itu, penguatan akhlak melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam
dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran moral peserta didik
terhadap kehidupan sosial dan kepemimpinan.

Nilai kejujuran yang ditanamkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memiliki hubungan erat dengan pembentukan kesadaran terhadap perilaku
bersih. Peserta didik yang terbiasa memahami pentingnya kejujuran akan lebih
mudah diarahkan untuk menolak perilaku curang, manipulatif, dan merugikan orang
lain. Dalam konteks kehidupan sosial yang lebih luas, nilai kejujuran menjadi dasar
bagi terbentuknya sikap anti-korupsi dan kepemimpinan yang berintegritas. Dengan
demikian, pembelajaran PAI di madrasah memiliki potensi besar dalam membentuk
kesadaran awal tentang pentingnya kehidupan sosial yang bersih dan bertanggung
jawab (Triyono & Subando, 2025b).

Selain kejujuran, nilai amanah juga menjadi unsur penting dalam penguatan
Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin. Amanah tidak hanya dipahami sebagai sikap
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menjaga kepercayaan, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral dalam menjalankan
tugas dan peran sosial. Guru Pendidikan Agama Islam menanamkan nilai ini melalui
pembelajaran, nasihat, pembiasaan, dan keteladanan. Ketika peserta didik
dibiasakan untuk bertanggung jawab terhadap tugas belajar, menjaga kepercayaan
guru, dan bersikap disiplin, maka mereka sedang dilatih untuk memiliki karakter
yang dapat menjadi dasar kepemimpinan yang baik di masa depan (Triyono &
Subando, 2025b).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa nilai kepedulian sosial
menjadi bagian penting dalam penguatan karakter peserta didik. profil pelajar
rahmatan lil ‘alamin menekankan bahwa peserta didik tidak cukup hanya menjadi
pribadi yang saleh secara individual, tetapi juga harus memiliki kepedulian terhadap
sesama. Dalam pembelajaran PAI, nilai ini ditanamkan melalui ajaran tentang
tolong-menolong, menghargai orang lain, menjaga hubungan baik, dan menghindari
perilaku yang merugikan lingkungan sosial. Nilai kepedulian sosial ini penting
karena pemimpin dan masyarakat yang baik harus memiliki kepekaan terhadap
kebutuhan orang lain dan kemaslahatan bersama (Khoirun Nisa’ & Feri Kusmanto,
2022).

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran sentral dalam menjadikan
nilai-nilai tersebut hidup dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan teladan bagi
peserta didik. Keteladanan guru dalam berbicara, bersikap, dan memperlakukan
siswa menjadi bagian dari proses pendidikan akhlak yang sangat berpengaruh. Oleh
karena itu, kontribusi pendidikan Islam terhadap revolusi akhlak tidak hanya terletak
pada isi kurikulum, tetapi juga pada figur guru yang mampu menghadirkan nilai
Islam dalam tindakan nyata (Mahesa et al., 2025).

Budaya religius madrasah juga menjadi faktor yang memperkuat pengaruh
Kurikulum Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan akhlak peserta didik.
Kegiatan pembiasaan seperti membaca doa, menjaga adab kepada guru, mengikuti
kegiatan keagamaan, dan membangun hubungan baik antarsiswa menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter. Budaya semacam
ini membuat nilai-nilai agama tidak hanya dipelajari di kelas, tetapi juga
dipraktikkan dalam kehidupan madrasah. Dengan demikian, madrasah berperan
sebagai ruang sosial yang membentuk kebiasaan baik peserta didik secara
berkelanjutan (Mahesa et al., 2025).

Jika dikaitkan dengan gagasan revolusi akhlak, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan moral tidak dapat dilakukan secara instan. Revolusi
akhlak harus dimulai dari proses pendidikan yang terencana, berulang, dan
konsisten. Kurikulum Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu instrumen
penting untuk menanamkan nilai dasar yang membentuk cara berpikir dan perilaku
peserta didik. Melalui pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan, peserta didik
diarahkan untuk menjadi pribadi yang tidak hanya memahami agama, tetapi juga
mampu menjadikan agama sebagai pedoman dalam kehidupan sosial.

Pembentukan generasi yang memiliki kesadaran terhadap politik bersih juga
harus dimulai dari pendidikan karakter yang kuat. Peserta didik perlu dibekali
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dengan nilai keadilan, kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan kepedulian sejak
berada di lingkungan madrasah. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar moral yang dapat
mencegah munculnya perilaku menyimpang ketika mereka kelak terlibat dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas
pemahaman bahwa penguatan profil pelajar rahmatan il ‘alamin tidak hanya
berdampak pada kehidupan keagamaan siswa, tetapi juga berhubungan dengan
pembentukan kesadaran sosial dan kepemimpinan yang bersih (Gani et al., 2024).

Temuan penelitian ini juga memperjelas bahwa lembaga pendidikan Islam
seperti madrasah dan dayah memiliki peran penting dalam membangun masyarakat
yang berakhlak. Peran tersebut bukan hanya melalui pengajaran kitab atau materi
agama, tetapi juga melalui pembentukan budaya pendidikan yang menekankan nilai
moral. Dalam konteks MTsS Darul Ma’rifah, Kurikulum Pendidikan Agama Islam
menjadi jalan untuk mengarahkan peserta didik agar memiliki sikap religius,
moderat, santun, dan bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
Islam dapat menjadi basis penting dalam membangun generasi yang siap berperan
secara positif di tengah masyarakat (Mulia Rejeki, 2025).

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengisi kesenjangan kajian tentang
kontribusi lembaga pendidikan Islam dalam revolusi akhlak pemimpin dan
masyarakat terkait politik bersih. Penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi
tersebut dapat dilihat dari proses pendidikan karakter yang berlangsung melalui
Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Nilai-nilai rahmatan 6l ‘alamin yang
ditanamkan kepada peserta didik menjadi fondasi moral bagi terbentuknya pribadi
yang berintegritas, adil, dan peduli sosial. Oleh karena itu, penguatan profil pelajar
rahmatan lil ‘alamin di MTsS Darul Ma’rifah dapat dipahami sebagai bagian dari
upaya membangun generasi muda yang memiliki kesadaran moral dalam kehidupan
sosial, keagamaan, dan kepemimpinan.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin melalui Kurikulum Pendidikan Agama Islam di MTsS Darul Ma’rifah Desa
Ulee Nyeue Kecamatan Banda Baro Kabupaten Aceh Utara dilakukan melalui
integrasi nilai religius, akhlak mulia, moderasi, tanggung jawab, kemandirian, dan
kepedulian sosial dalam proses pembelajaran, pembiasaan keagamaan, keteladanan
guru, serta budaya madrasah. Kurikulum Pendidikan Agama Islam tidak hanya
berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang mengatur materi, tujuan, dan
evaluasi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter peserta didik agar mampu
memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara santun, damai, dan bermanfaat
bagi lingkungan sosialnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
memiliki peran penting dalam menghubungkan materi ajar dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, sehingga nilai-nilai Rahmatan lil ‘alamin tidak berhenti pada
pemahaman teoritis, tetapi diwujudkan dalam sikap hormat kepada guru, sopan
santun dalam pergaulan, kepedulian terhadap teman, kedisiplinan, serta tanggung
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jawab dalam mengikuti kegiatan madrasah. Penguatan profil tersebut juga didukung
oleh kegiatan pembiasaan seperti membaca doa, mengikuti kegiatan keagamaan,
menjaga adab, serta membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan
madrasah. Selain itu, dokumen perencanaan pembelajaran menunjukkan adanya
perhatian terhadap penguatan karakter melalui tujuan pembelajaran, kegiatan inti,
dan penilaian sikap peserta didik.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan bahwa Kurikulum
Pendidikan Agama Islam dapat menjadi instrumen strategis dalam membangun
generasi muda yang religius, moderat, berakhlak, berintegritas, dan memiliki
kesadaran terhadap pentingnya kehidupan sosial yang bersih dan bertanggung
jawab. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa penguatan profil pelajar rahmatan Iil
‘alamin tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara kurikulum, peran guru, budaya
madrasah, dan lingkungan sosial peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam di madrasah memiliki peran penting
dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kematangan spiritual, moral, dan sosial sebagai bekal menghadapi
kehidupan masyarakat.
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